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PENATALAKSANAAN FISIOTERAPI PADA BELL’S PALSY DEXTRA 
DENGAN MODALITAS INFRARED, ELECTRICAL STIMULATION DAN 
MIRROR EXERCISE DI RSUD SALATIGA 





Latar Belakang: Bell’s palsy adalah kelumpuhan akut yang terjadi pada bagian 
saraf wajah yang tidak diketahui penyebabnya. Bell’s palsy ditandai dengan 
timbulnya nyeri yang bevariasi di sekitar telinga ipsilateral yang diikuti dengan 
adanya kelemahan pada otot-otot wajah dalam waktu beberapa jam atau hari. 
Penyakit ini dapat berulang atau kambuh dan dapat menyebabkan kelemahan atau 
paralisis. Modalitas fisioterapi yang digunakan yaitu infrared, electrical 
stimulation dan mirror exercise. 
Tujuan: Untuk mengetahui apakah pemberian infrared dapat mengurangi spasme 
pada wajah, mengetahui apakah pemberian electrical stimulation dapat membantu 
meningkatkan kekuatan otot dan apakah pemberian mirror exercise dapat 
meningkatkan kekuatan otot – otot wajah serta memperbaiki kemampuan 
fungsional pasien. 
Hasil: Setelah dilakukan 6 kali terapi diperoleh hasil (1) terlihat bahwa pada T1 
terjadi spasme berat, lalu spasme pasien berkurang setelah dilakukan interfensi 
terapi pada T4 dimana spasme otot wajah sebelah kiri mulai melunak (tidak 
terlalu kaku), (2) terjadi peningkatan kekuatan otot pada otot M. Frontalis (T1=1 – 
T6 =3) dan M. Nasalis (T1=1 – T6 = 3), (3) terjadi peningkatan kemampuan 
fungsional otot tersenyum (T1= 9 – T6= 21).  
Kesimpulan: Penatalaksanaan fisioterapi pada Bell’s Palsy dextra dengan 
modalitas infrared, electrical stimulation dan mirror exercise di RSUD Salatiga 
cukup mengalami perubahan, ditandai dengan adanya peningkatan pada beberapa 
aspek (tersenyum, spasme, otot M. Frontalis dan M. Nasalis). 
 
















NEURO DEVELOPMENT MANAGEMENT TREATMENT AT BELL’S 
PALSY DEXTRA WITH MODALITIES OF INFRARED, ELECTRICAL 
STIMULATION AND MIRROR EXERCISE IN RSUD SALATIGA 





Background: Bell’s Pasly is an acute paralysis that occurs in the unknown part of 
the facial nerve. Bell's palsy is characterized by the onset of pain that varies 
around the ipsilateral ear followed by a weakness in the facial muscles within a 
few hours or days. The disease can be recurrent or recurrent and may cause 
weakness or paralysis. Physiotherapy modality used is infrared, electrical 
stimulation and mirror exercise. 
Purpose: To know if infrared can reduce facial spasm, to know whether electrical 
stimulation can help increase muscle strength and whether giving mirror exercise 
can improve facial muscle strength and improve patient functional ability. 
Result: After 6 therapy result (1) showed that on T1 serious spasm happened, then 
spasm of patient decreased after therapy intervention on T4 where left facial 
muscle spasm started to soften, (2) some muscles are increase, M. Frontalis (T1 = 
1 - T6 = 3) and M. Nasalis (T1 = 1 - T6 = 3), (3) muscle functional capacity (T1 = 
9 - T6 = 21) is increased. 
Conclusion: The management of physiotherapy in Bell's Palsy dextra with 
modality of infrared, electrical stimulation and mirror exercise in RSUD Salatiga 
is quite change, marked by an increase in some aspects (smile, spasm, muscle M. 
Frontalis and M. Nasalis). 
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CT-scan       Computerized Tomography Scanner 
EMG            Elektromiografi 
EKG             Electrocardiogram 
EEG             Electroensefalografi 
MRI             Magnetic Resonance Imaging 
MMT           Manual Muscle Testing 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
